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KAJIAN KINERJA SISTIM PANEN DI AFDELING V KEBUN PKS
PT.AGRICINAL KABUPATEN BENGKULU UTARA PROVINSI
BENGKULU

Pandu Imam SA, Budiyanto dan Juni AP

Jurusan Teknologi Pertanian, Universitas Bengkulu

ABSTRAK

Kinerja sistim panen kelapa sawit dapat dievalbastdasarkan tercapainya tujuan panen
yang terukur, termasuk diantaranya pencapaian kasntriteria dan mutu hasil panen,
serta kemampuan manajemen untuk mempertahankatitksahan kualitas panen dari
waktu ke waktu.Tujuan penelitian ini adalah untuéngkaji kinerja panen kebun kelapa
sawit PT Agricinal selama tahun 2004 dan Januariki 2005. Mengukur sekaligus
menjelaskan hasil sortasi TBS yang menggambarkan WIS dan menentukan faktor —
faktor yang mempengaruhi keberhasilan panen dengdakukan pengukuran terhadap
Fraksi — Fraksi TBS serta penimbangan buah meatdahbrondolan yang tidak terkutip
di TPH pada Afdeling V. Hasil analisa diagram cohtX-bar memperlihatkan bahwa
realisasi hasil panen di afdeling V selama tahutd2d@an Januari-Februari 2005 berada
dalam pengendalian statistik namun belum mampu mehi¢arget perusahaan. Artinya
hasil panen yang diperoleh belum mencapai targét {@n/ha/hari dan 0,06 ton/ha/hari).
Rerata NSP di Afdeling V sebesar 79,26% dan rérateks Pengutipan Brondolan (IPB)
sebesar 20,88% , memperlihatkan bahwa penilaigastgranen TBS belum memenuhi
persyaratan bahan baku olah pabrik. Hubungan émtesi TBS yaitu Fr.00, Fr.0, Frl,
Fr.2 dan 3, Fr.4, Fr 5 dan Janjang kosong serta(IP® terhadap Nilai Sortasi Panen
(NSP) menunjukkan hubungan yang sangat kuat @eafikorelasi 0,96). Fraksi TBS
yang berpengaruh dalam menurunkan NSP adalah i Eralebesar 50,26%. TBS yang
tidak terangkut ke TPH sebanyak 3,85% dari jumlBI$ J/ang dipanen di pohon (kinerja
angkut yang diperoleh Afdeling V = 96,15%) dan pk&l TBS yang diperoleh masih
terdapat buah mentah yaitu Fr.00 dan Fr.0 yaites®b0,82% (kinerja produksi TBS
berdasarkan buah mentah di TPH = 99,18 %). Sedartgk®ndolan yang tidak terkutip
diperkirakan sebanyak 27,37% dari hasil pendugaaonidolan yang seharusnya ada di
TPH (kinerja pengutipan berondolan = 70,80 %) yamgmpu mengurangi rendemen
produk akhir.

Kata Kunci: Sawit IPB, TBS, NSP

1. PENDAHULUAN

Tingkat keberhasilan kinerja panen berdasarkanghrhbsil kebun kelapa sawit
dari hari ke hari selalu mengalami fluktuasi jumbtdm variasi. Hal ini tergantung pada
umur, kelas tanah, kemiringan dan sumber tanaysar8ehingga diperlukan suatu cara
agar jumlah TBS yang dihasilkan tersebut selaladeeidalam kontrol dan pengendalian

operasi. Variasi-variasi jumlah hasil kebun kelapwit yang timbul dapat terjadi karena
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adanya variasi penyebab khusus dan umum. Tindakaanpa yang perlu dilakukan
mampu mencapai hasil kebun kelapa sawit dengaattgang telah ditentukan dan sesuai

standar.

Berdasarkan laporan yang diperoleh dari PT Agricidapat diketahui bahwa
jumlah TBS yang dihasilkan berkisar antara 70.118 685.213.726 Kg setiap bulannya
dengan kebun produktif seluas 6.617 Ha. Dengan kdi@mkinerja panen yang dicapai
berkisar antara 10.594-12.678,85 kg/ha yang mampoghasilkan minyak sebanyak
2534,56 kg per hektar (Laporan mingguan bagian gletaan PT. Agricinal dari Januari
s/d Juli 2004) maka dengan demikian dapat diketBhbiva produktivitas lahan untuk
pengusahaan CPO pada perusahaan ini belum mamgaingedengan produktivitas
lahan untuk pengusahaan CPO pada umumnya. Haalah satunya disebabkan oleh
jumlah hasil panennya yang kurang terkendali sestatistikal sepanjang tahunnya. Agar
dapat bersaing, maka harus memenuhi Standar nhgwoduktivitas lahan untuk
pengusahaan CPO yakni 3.200 kg minyak per hektesil{Sdan Supriono, 2001).

Selain hal tersebut, faktor yang mempengaruhieltedsilan kinerja sistem
panen adalah buah mentah yang ikut dipanen, belamd@ng tidak terkutip, yang
terdapat di Tempat Pengumpulan Hasil (TPH merupédapat tertentu di pinggir jalan
yang berfungsi sebagai tempat meletakkan TBS daontelan yang dipanen). Pada
TPH-TPH di setiap kebun ditemukan adanya buah reyang ikut dipanen, banyaknya

ditemukan berondolan yang tidak terkutip sertatbBBs yang bervariasi beratnya.

PT. Agricinal merupakan salah satu PMKS di provBengkulu yang mengolah
TBS menjadiCrude Oil Paim(CPO) danPalm Kernel (PK). Pihak manajemen PT.
Agricinal telah memiliki standar dalam produksi TB&ng akan dihasilkan oleh
kebunnya.Mulai tahun 1994 telah memiliki stand@aiNSortasi Panen (NSP) terhadap
TBS yang diterima di Loading ramp yang bertujuatukimmenjaga agar rendemen mutu

akhir hasil olahan yang dihasilkan tetap baik.

Secara keseluruhan bagian kebun PT. Agricinamiainiliki 11 Afdeling yang
sudah menghasilkan. Berdasarkan laporan manaje€&n Agricinal, Kab. Bengkulu
Utara, Prop. Bengkulu, dapat diketahui bahwa afdétebun produktif memiliki
topografi yang berbeda-beda, maka diambil satuliaffikebun sebagai kasus dengan
mengambil secara acak TPH di afdeling tersebutg&mabilan satu afdeling/kebun
produktif tersebut sebagai kasus didasarkan paddisicareal kebun yang bergelombang

(15-25) dengan umur tanaman 11-15 tahun.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukalasalah sebagai berikut
Apakah kinerja panen kelapa sawit selama tahun 2084 Januari-Februari 2005
memberikan nilai yang memenuhi target atau standiéak manajemen PT. Agricinal
dan konsisten sepanjang tahunnya (terkendali setatiatik)?Apakah sortasi TBS yang
menggambarkan mutu TBS (Nilai Sortasi Panen damrksid®engutipan Berondolan)
yang diperoleh di afdeling V selama 1 bulan dilggsan memberikan nilai yang
memenuhi standar pihak manajemen PT. Agricinalsfandar untuk persyaratan bahan
baku olahan pabrik?.Bagaimanakah keberhasilan pgaieg telah dicapai berdasarkan
faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu, frakskBi TBS, berat berondolan yang
tidak terkutip dan buah mentah yang ada pada THi yaewakili dari afdeling V?
Masalah yang akan diteliti dan dibahas merupakaa dncana, realisasi panen tahun
2004 dan Januari-Februari 2005 serta penilaiaasorBS yang diukur tiap hari selama
1 bulan di lapangan berdasarkan derajat kematdngam berondolan yang tidak terkutip
dan berat TBS di TPH di afdeling V PT. Agricifggngkulu Utara.

Studi inibertujuan : (1) Mengkaji kinerja kebun kelapa sawit selamaita004
dan Januari-Februari 2005 apakah telah sesuaiadetg@rget atau standar pihak
manajemen perusahaan dan konsisten sepanjang yah(ierkendali secara statistik )?
(2) Mengukur sekaligus menjelaskan hasil sortass 78ng menggambarkan mutu TBS
(Nilai Sortasi Panen dan Indeks Pengutipan Ber@amjolyang diperoleh di afdeling V
selama 1 bulan dilapangan apakah memberikan ydiagg memenuhi standar pihak
manajemen PT. Agricinal dan standar untuk persgarbaihan baku olahan pabrik ? (3)
Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi kebddras panen berdasarkan
pengukuran terhadap fraksi-fraksi TBS, berat buantah yang ikut dipanen, berat
berondolan yang tidak terkutip di TPH di afdeling

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dihaikan dapat membantu dan
memberikan masukan bagi perusahan untuk memahanmeiamperbaiki masalah kinerja
sistem panen, perusahaan akan mempunyai gambangriglah jelas, seberapa efisien
dan efektif kinerja panen yang telah dilakukan s@peay tahunnya, serta sebagai salah

satu sumber informasi dan bahan acuan yang bermiglakukan penelitian lebih lanjut.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kasus di afdelingiVV"MKS PT. Agricinal yang
berada di desa Pasar Sebelat Kec Puteri Hijau, BéindJtara Propinsi Bengkulu yang
pelaksanaannya dimulai Januari 2005. Alat yang rdigan pada studi ini adalah
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timbangan fortable dan variabel yang diamati :Jdnlah hasil kebun kelapa sawit dan
kualitas TBS , antara lain : Jumlah TBS yang dipafi®n), Luas produktif kebun (Ha),

Nilai Sortasi Panen (%), dan Indeks Pengutipan @#stan (IPB); (2) Penimbangan buah
mentah yang ikut dipanen (Fr.00 & 0 ), berondolangy/tidak terkutip dan berat TBS

yang diperoleh dari TPH di afdeling V.

Data sekunder selama tahun 2004 dan Januari u&el2005 yang merupakan
data harian jumlah TBS yang dipanen (ton), luasalakebun produktif (ha) yang
diperoleh di afdeling V akan ditentukan keberhasilanerja panennya berdasarkan
perhitungan berat TBS yang dipanen (ton)/Luas| &&edun Produktif (ha). Analisa
pengendalian statistikal terhadap jumlah hasil kebsawit dilakukan dengan
menggunakan diagram kontrol Shewhart, Apabila datag diamati berada dalam

pengendalian statistikal (proses stabil), dapatutig indeks kapabilitas proses (CP)

Penilaian terhadap mutu TBS pada TPH yang mewalkdfteling/kebun V
tersebut didekati dengan melakukan pengukuramsitfedksi TBS yang dipanen. Metode
pengukuran yang digunakan adalah secara visuahi Ndrtasi ini dapat digunakan
sebagai alat manajemen panen dengan rumus b&t8®t(%) = -5 (Fr.00) —1(Fr.0)+
1(FR. 1+ 2 +3) +1/2(Fr.4) -1/3(Fr.5), Fr = Fraksing dinyatakan dalam %. Untuk
mengetahui apakah seluruh berondolan yang adaridgan terkutip, maka dilakukan
pendekatan dengan perhitungan indeks pengutipaondaan (IPB). Rumus yang
digunakan untuk menentukan indeks berondolan ( IBBYFr. 4 + Fr. 5)/2 + 7%,
berdasarkan metode pengukuran Naibaho, (1996).i&tensi mutu TBS didistribusi
(dirange) menurut jarak rentang kontrol berdasapm@sedur dalam pembuatan tabel X-
bar (Gasperz, 1998). Data hasil sortasi yang bepapsentase masing-masing fraksi TBS
untuk Nilai Sortasi Panen selama penelitian diglotkintuk memperkirakan persentase
fraksi TBS yang dapat menghasilkan NSP dengan péesentase fraksi TBSnya standar
besarnya berdasarkan standar NSP untuk bahan bagunyemenuhi persyaratan olahan
pabrik. Data NSP (%) dan IPB (%) yang diperoletarsa penelitian diplotkan untuk
memperoleh nilai kemampuan Afdeling V dalam menchkeberhasilan panen.

Untuk mengkaji tingkat hubungan fraksi TBS (vadhblbebas/X) terhadap
NSP(variabel tidak bebas/Y) dapat dilakukan denggkmik korelasi. Teknik statistik
korelasi yang digunakan untuk mengetahui hubungaar avariabel meliputi korelasi
product moment dan korelasi ganda (Sugiyono, 20@8) Uji koefisien korelasi

dilakukan dengan menggunakan statistik t
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja Panen (ton/ha)Afdeling V Kelapa Sawit Talad®4 dan Jan- Feb 2005
terhadap Standar Manajemen Kebun

Tabel 1. Kinerja Panen Kebun Kelapa Sawit terh&tapdar Manajemen Kebun

ton/ha/hari
Kinerja Target Literatur
Panen Perusahaan Lubis, 1094
Tahun 2004 0,05 0,07 0,08
Jan s/d Feb 2008 0,04 0,06

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa potensi produB$ Vang telah diperoleh
Afdeling V PT. Agricinal selama tahun 2004 damuki-Februari 2005 dengan Sistem
Ancak Tetap yaitu memanen pada ancak yang tetagaddoasan areal produktif yang
harus dipanen oleh masing-masing pemanen dalanmnggmyaitu seluas 45 Ha dengan
luas areal produktif Afdeling V 270 Ha belum memlenstandar atau rencana yang
ditetapkan perusahaan. Pemanenan yang dilakukafdeling V ini, yaitu dengan cara
egrek digunakan untuk pemanenan tanaman dengagi tihgtas 10 meter, dengan alat
arit berlengan panjang (egrek). Kinerja Panen tal2004 vyaitu sebesar 18 ton
TBS/ha/tahun atau 0,05 ton TBS/ha/hari sedangkanadas/d Februari 2005 sebesar
0,04 ton TBS/ha/hari. Nilai kinerja panen tersejugia belum memenuhi standar yang
ada pada literatur Lubis (1994), yaitu 29,6 tortAtain atau 0,08 ton/ha/hari pada umur
kelas antara 10, 11, 12, 13, dan 14 tahun dan temaman 11, 12, 13, 14 dan 15 tahun
yaitu kelas II.

Menurut Satyawibawa dan Widyastuti (1992) bahwdupeibuhan kelapa sawit
untuk kelas Il, kesesuaian sedang, produksinyaai®-24 Ton TBS/ha/tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja panen yang diperoleh lkfde/ belum memenuhi standar
tersebut. Tiga faktor yang mempengaruhi produkts/idan mutu CPO vyaitu faktor
genetik, faktor lingkungan dan faktor manajemeru gb@ngelolaan (Anonym, 1990).
Kinerja Panen Afdeling V yang belum mencapai tam@h standar ini bukan karena
faktor genetik. Hal ini dapat diketahui dari vaaiekelapa sawit yang diusahakan varietas
jenis Tenera (persilangan varietas jenis Delidana [sifera). Varietas ini mewarisi sifat-
sifat unggul seperti inti kecil, cangkang tipisgiey buah tebal (60-90 % dari buah) serta
kandungan minyak yang tinggi. Kinerja panen beluenoapai target perusahaan, hal ini

diduga dipengaruhi oleh faktor lingkungan (iklingang salah satunya karena kondisi

670



Prosiding
Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2007
Universitas Lampung, 27-28 Agustus 2007

iklim PT. Agricinal terletak antara 24.U-3,07 LS. Secara umum kondisi iklim yang
cocok bagi kelapa sawit terletak antargl113-15° LS (Anonym, 2001). Sedangkan curah
hujan selama tahun 2004 rata-rata 3.489 mm/tahah.irt juga telah melebihi curah
hujan optimum yang diperlukan tanaman kelapa seat#-rata 2.000-2.500 mm/tahun
(Anonym 2001). Selain itu juga faktor manajemenfmolaan yang khususnya
pengendalian dan pengawasan mutu bahan baku. Resdangl pelaksanaan panen

sangat ditentukan oleh sistem panen yang diteragikaerusahaan yang bersangkutan.

Hasil penilaian terhadap kinerja panen ini menukguk bahwa rencana yang
telah dibuat perusahaan belum terealisasi dengda rbaskipun berdasarkan umur
tanaman seharusnya mampu mencapai kinerja pangniglaih baik karena pada umur
ini, tanaman kelapa sawit sangat produktif. Meh&atyawibawa dan Widyastuti (1992)
karena keadaaan topografi pada areal perkebunapakshwit berhubungan erat dengan
kemudahan perawatan tanaman pada saat panen. @fipafgleling V bergelombang
antara 15-25 mengakibatkan kesulitan dalam pengangkutan buahpdhon ke TPH
meskipun dibantu dengan gerobak sapi. Topografgydianggap cukup baik untuk
tanaman kelapa sawit adalah areal dengan kemirinb@rl5’. Hal ini akan
memudahkan pengangkutan buah dari pohon ke tengratrmutan hasil atau dari
perkebunan ke pabrik (Satyawibawa dan Widyast@82). Apabila pada saat memanen
pada tempat yang sangat curam, gerobak sapi yangpakan alat bantu angkut TBS
dari pohon ke TPH tidak bisa digunakan sehingga ymlgkan pemanen maka
realisasinya TBS yang dipanen tidak terangkut kel.TPlal ini juga diduga karena areal
Afdeling V belum diteras-teras dan panen serta aegkutannya hasil belum terealisasi
dengan baik pelaksanaannya. Menurut Satyawibawa\ddyastuti (1992) areal dengan
kemiringan lereng di atas 45masih mungkin ditanami, tetapi perlu diteras-tedas
panen serta pengangkutan hasil lebih pelaksanaanya.

Jika kesulitan tersebut tetap dihadapi oleh pemaentu pihak kebun tidak akan
dapat memenuhi target yang telah ditetapkan olelisphaan, sedangkan target tersebut
merupakan suatu cara untuk mengendalikan potenduksi TBS yang akan diterima di
pabrik. Salah satu tindakan yang perlu dilakukatukinmencapai target yaitu dengan
memberikan premi dalam mengangkut buah dari poledRH dengan kondisi lahan
yang berbukit. Seberapa tingkat keuntungan dangiemyika memberikan premi dalam

mengangkut buah dari pohon ke TPH maka dapat déah lanjut.

Pengendalian Statistik Kinerja Panen Tahun 2004 dan Januari-Februari 2005
Afdeling V
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Data kinerja panen tahun 2004 dan Jan-Feb 200§ gigperoleh dapat dibuat
diagram kontrol X-bar untuk mengetahui perubahantpghan yang terjadi. Batas- batas
dalam diagram kontrol dapat diperoleh dengan metnbeidaran kinerja panen untuk
diagram kontrol X-bar, (Lampiran 3 dan 4). Diagrleomtrol X-bar sebaran kinerja panen
(ton /ha) TBS tahun 2004 dan Jan s/d Feb 2005 diljjet dalam Gambar 1.

0,09 4
0,08 4
0,07
0,06 -
0,05 4

0,04 4
0,03 4
0,02
0,01 4

Kinerja Panen (Ton/Ha)

0,00 T T T T T T T T T T T T T
Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul  Agust Sept Okt Nov Des Jan-05 Feb-

05
Bulan

—&—Hasil Panen (Ton/Ha) ------ CL UCL LCL — - — -Target

Gambar 1. Diagram Kontrol Sebaran Kinerja Panen/lfg) Afdeling V Tahun 2004
dan Jan S/d Feb 2005
Pada diagram kontrol X-bar (Gambar 1) terlihat beah@alisasi kinerja panen di Afdeling
V PT. Agricinal selama tahun 2004 dan Jan s/d Fa#bbZerada dalam pengendalian
statistik, namun belum mampu memenuhi target pbassg artinya kinerja panen yang
diperoleh belum mencapai target (0,07 ton/ha/han @,06 ton/ha/hari). Range antara
batas kontrol atas (UCL) dengan batas kontrol ba@aPl) pada diagram kontrol
sebaran kinerja panen tahun 2004 lebih kecil ddapeange pada diagram kontrol
sebaran kinerja panen memasuki awal tahun 2005inHatenunjukkan bahwa kinerja
panen selama Jan-Feb 2005 mempunyai variasi ataing@angan yang besar terhadap
garis sentralnya. Kondisi ini diduga karena betilalsi hasil panen untuk setiap luasan
areal produktif. Garis sentral pada diagram konsetbaran kinerja panen tahun 2004
sebesar 0,05 ton/ha/hari dan menurun menjadi @j@4%a/hari (Diagram kontrol sebaran
kinerja panen Jan-Feb 200%inerja panen yang dihasilkan Afdeling V akan seimak
konsisten apabila titik-titik kontrol yang dihasalk semakin dekat dengan garis tengah
kontrol (central lind dan berada di dalam garis kontrol atas (UCL) daris kontrol
bawah (LCL).
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Kapabilitas proses kinerja panen TBS tahun 20@hldesar dibandingkan
dengan CP kinerja panen pada Jan-Feb 2005>C. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kinerja panen pada tahun 2004 lbkhdari pada Jan-Feb 2005. Hasil
CP yang diperoleh tahun 2004 berada antara 1,0paaiangan 1,33, maka kapabilitas
proses baik, namun CP kinerja panen pada Jan-F#hy2hg diperoleh berada dibawah
1,00, sehingga perlu adanya peningkatan perfornidnerja panen dengan memantau
pemanenan sehinga semua TBS yang dipanen di peramgkut ke TPH dan kualitas
TBS yang dipanen sesuai dengan kriteria masak paridenurut Satyawibawa dan
Widyastuti (1992) areal dengan kemiringan lerengtds 18 masih mungkin ditanami,

tetapi perlu diteras -teras dan panen serta pekgtarghasil lebih pelaksanaanya.

Nilai Sortasi Panen dan Indeks Pengutipan Berondolaselama 18 Jan-18 Februari
2005

Tabel 2. Target NSP Berdasarkan Tingkat KemataBgat PMKS PT. Agricinal

NSP (%)
Jenis Sortasi Selama Standar PT. Literatur (Naibaho,
. Agricinal Tahun 1996)
Penelitian 1994
Fr.00 -2,10 0
Fr.0 -0,92 0
Fr.1 18,32 Maks 20
Fr.2 & Fr.3 57,73 Maks 65
Fr.4 7,32 Maks 10
Fr.5 dan -2,54 Maks 5
Janjangan
Kosong
Total NSP 79,26 75-100 80 - 100

Pada Tabel 2 di atas terlihat bahwa selama pearelilai Sortasi Panen (NSP) TBS di
Afdeling V PT. Agricinal belum memenuhi target pssihaan. Khususnya Fr.00 dan Fr.0
yang diperoleh belum dapat memenuhi standar pesasayang pernah ditetapkan pada
tahun 1994 Adanya buah mentah (Fr.00 dan 0) yautgdibanen mengakibatkan potensi
produksi meningkat dengan mutu TBS yang masih tensiehingga mutu bahan baku
akan menentukan mutu produk akhir, yang salah gatkadar kotoran tinggi selain itu

buah mentah banyak mengandung air sehingga patdpesasahan kotoran, phase padat

dan phase cair sulit dipisahkan), namun hanyarkaitéraksi 1 yang memenuhi syarat
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olah Hasil sortasi TBS di Afdeling V selama penelitiagltbn mencapai target Naibaho
(1996) yaitu, 80-100%. Dengan hasil NSP yang dipérselama penelitian ini menurut
Naibaho (1996) salah satunya disebabkan karenak pkebun belum mampu
menghasilkan TBS dengan baik. Pemanenan di kebwihmaemanen buah mentah.
Kejadian ini sering disebabkan karena pemanen bélisen memenuhi basis panen (30
TBS/2,5 ha/hari). Selain itu penerimaan TBS di lingdramp tidak dilakukan sortasi
terhadap buah yang berasal dari kebun inti. Apatitemukan buah mentah pada saat
penerimaan dioading ramp maka pihak perusahaan telah memberikan teguran dan

sanksi atau potongan kepada pemanen.
Rerata Nilai Sortasi Panen (%) TBS di TPH AfdelingV

Berdasarkan hasil perolehan NSP Afdeling V such@mcapai target minimal
perusahaan yaitu NSP = 75 %, selain itu peroleh@R Budah mendekati target dalam
Naibaho, (1996) yaitu >80%. Adapun rerata NSP ydihgsilkan adalah 79,26%.

Secara keseluruhan rerata Nilai Sortasi Panen pfattding V dapat dilihat pada
Gambar 2.

100,00 -
90,00 - o®
80,00 -
70,00 -
60,00 -
50,00 -| *
40,00 -
30,00 -
20,00 -
10,00 -

0,00 T T T T T T T T
0 2 4 6 8 10 12 14 16 1

Tanggal

Rerata NSP (%) Afdeling V

8 20 22 24 26 28

Gambar 2. Grafik NSP (%) di TPH Afdeling V selaff@Jan — 18 Feb 2005

Indeks Pengutipan Berondolan (IPB) Afdeling V PT Agricinal
IPB (%) yang diperoleh di afdeling V PT. Agricire¢lama sebulan di lapangan
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. IPB (%) yang diperoleh Afdeling V selamenelitian dengan standar
Naibaho

IPB (%) Selama Penelitian Naibaho, 1996

Rerata IPB 20,88 % 8-15%

Tabel 4 menunjukkan bahwa IPB (%) yang diperokddeling V selama
penelitian yaitu 20,88 %, bahkan melebihi standaibiho, 1996 yaitu 8-15 % (Lampiran
7). Hal ini kemungkinan disebabkan karena persentaksi 5 terdiri dari fraksi 5 dan
janjangan kosong sehingga meningkatkan Indeks RipaguBerondolan; sehingga
semakin tinggi persentase TBS Fraksi 4, 5 dan dgaja kosong yang dipanen maka
semakin tinggi pula Indeks Pengutipan Berondolarerad Indeks Pengutipan

Berondolan (IPB) Afdeling V selama penelitian ditdlkan pada Gambar 3.

w
a1
]

B R NN W
oo o o g O
L 2
L 2
4
*
L 2
*
4
4
4
L 2
L 2

Rerata Indeks Pengutipan
Berondolan (%) Afdeling V

O T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1
0123456 7 89101112131415161718192021222324252627

18 Jan -18 Feb 2005

Gambar 3. Grafik IPB (%) di TPH Afdeling V selarh® Jan-18 Feb 2005

Rerata Indeks Pengutipan Berondolan (IPB) yapgrdieh Afdeling V selama
penelitian telah memenuhi target/standar IPB anBat® %, Naibaho (1996). Bahkan
nelebihi target. Kondisi ini diduga karena berfludsi mutu TBS terutama fraksi 4, 5 dan
Janjangan kosong. Kondisi ini perlu ditingkatkaan dlipertahankan oleh perusahaan
dimana Indeks Pengutipan Berondolan (IPB) yangsiliken memenuhi standar Naibaho,
1996 antara 8-15 %. Namun perlu pengendalian maharb baku, karena persentase
buah lewat masak yang terlalu tinggi akan menirgikakadar ALB, yang artinya mutu
rendah. Tingginya IPB yang dihasilkan kemungkinéelthbkan karena jumlah buah
lewat masak cukup tinggi serta pelaksanaan paneg yeenetapkan pemberian premi
berondolan mencapai sasaran atau tidak, (Naib&96)1
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Menentukan Faktor — faktor yang Mempengaruhi Kebethasilan Panen

Nilai Sortasi Panen (NSP) yang diperoleh akan djpauhi oleh keadaan TBS yang
dipanen. Umumnya NSP yang memenuhi persyaratamarolbhhan baku pabrik berasal
dari TBS dengan fraksi 1, 2 dan 3. Mutu TBS yaragrditi dalam penentuan Nilai Sortasi
Panen pada penelitian ini meliputi TBS Fraksi 00102 & 3, 4, dan 5 & Janjangan
Kosong yang dapat dilihat pada Gambar 3

TBS Fraksi 00

Hubungan antara persentase TBS Fraksi 00 terHdifi@ipSortasi Panen (NSP)
ditampilkan pada Gambar 4

100,00

80,00 Y D §

L

60,00
e y=-3,9x+80,90
40,00 R?=0,19

20,00

Nilai Sortasi Panen (%)

0,00 - T
0,00 0,50 1,00 1,50 2,00 2,50 3,00

Persentase TBS Fraksi 00 (¢

Gambar 4 Grafik Hubungan antara Persentase TBSsiF@ékterhadap Nilai Sortasi
Panen (NSP)

Nilai Sortasi Panen (NSP) masih berada dalam ataNdibaho, (1996) untuk
bahan baku yang memenuhi syarat olahan pabrik gemgurkan sebesar 80-100% yaitu
pada persentase TBS fraksi 00 sebesar 0%. Akapi tetgtu TBS ini juga didukung
dengan persentase TBS dengan Fraksi yang lainrg. Gambar 5, persentase TBS
Fraksi 00 dalam menurunkan NSP didapat melaluiapessny = -3,90x + 80,90
sehingga pada umumnya NSP>80% didapat Persent&&rBRsi 00 sebesar 0,23 %.
TBS Fraksi 0

Hubungan antara persentase TBS Fraksi 0 terhad&p ditampilkan pada
Gambar 5.

100,00

s
S 90,00
S 80,00 *_& *
2 ' P K .
S 70,00
O 60,00
§ 50,00 y =-2,50x + 81,55 .
£ 4000 R? = 0,50
3 30,00
@ 20,00
Z 10,00
0,00 : : : : : : : : ‘
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00 7,00 8,00 9,00

Persentase TBS Fraksi0 (%)
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Gambar 5. Grafik Hubungan antara persentase TBEsiFfaterhadap Nilai Sortasi
Panen (NSP)

Nilai Sortasi Panen (NSP) masih berada dalam stavai@aho, (1996) untuk bahan baku
yang memenuhi syarat olah yang dianjurkan sebésa08% yaitu pada umumnya pada
persentase TBS fraksi 0 sebesar 0% dan maks 3%n fgdtapi mutu TBS ini juga
didukung dengan persentase TBS dengan Fraksi gamgyh. Dari Gambar 6, persentase
TBS Fraksi 0 dalam menurunkan NSP didapat melatsgmaary = -2,50x + 81,55
sehingga pada umumnya NSP>80% didapat Persent&e&rBRsi 0 sebesar 0,62%.

TBS Fraksi 1

Hubungan antara persentase TBS Fraksi 1 terhadsip &ltampilkan pada
Gambar 6.
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Persentase TBS Fraksi 1 (%)

Gambar 6. Grafik Hubungan antara persentase TBksiFfaterhadap Nilai Sortasi
Panen (NSP)

Nilai Sortasi Panen (NSP) belum berada dalam staNd&aho, (1996) untuk bahan
baku yang memenuhi syarat olah yang dianjurkansset&9-100 % yaitu pada umumnya
pada persentase TBS fraksi 1>20% . Akan tetapi &8 ini juga didukung dengan
persentase TBS dengan Fraksi yang lainnya. Daribgam, persentase TBS Fraksi 1
dalam mempertahankan NSP didapat melalui persamaa®,04x + 78,62 sehingga

pada umumnya NSP>80 % didapat Persentase TBS Hrak39,42%.

TBS Fraksi 2 dan 3

Hubungan antara persentase TBS Fraksi 2 daniBd@p Nilai Sortasi Panen
(NSP) ditampilkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Hubungan antara persentase TBEsIF2 dan 3 terhadap Nilai Sortasi
Panen (NSP)

Nilai Sortasi Panen (NSP) belum berada dalam staNd#aho, (1996) untuk bahan
baku yang memenuhi syarat olah yang dianjurkansseb® % - 100 % yaitu pada
umumnya pada persentase TBS fraksi 2 dan 3 sebg94r. Akan tetapi mutu TBS ini
juga didukung dengan persentase TBS dengan Frakgj lainnya. Dari Gambar 8,
persentase TBS Fraksi 2 dan 3 dalam mempertahasdanmenaikkan NSP didapat
melalui persamaay = 0,25x + 64,89 sehingga pada umumnya NSP > 80 % didapat
Persentase TBS Fraksi 2 & 3 sebesar 60,44 %.

TBS Fraksi 4

Hubungan antara persentase TBS Fraksi 4 terhadagSditasi Panen
(NSP) ditampilkan pada Gambar 8.

$ 100,00

= LS
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Persentase TBS Fraksi 4

Gambar 8. Grafik Hubungan antara persentase TBEsiFdaterhadap Nilai Sortasi
Panen (NSP)

Nilai Sortasi Panen (NSP) masih berada dalam stawai@aho, (1996) untuk bahan baku
yang memenuhi syarat olah yang dianjurkan seb&sa08 % yaitu pada umumnya pada
persentase TBS fraksi 4 sebesar 10 % . Akan tatapi TBS ini juga didukung dengan
persentase TBS dengan Fraksi yang lainnya. Darib@e®, persentase TBS Fraksi 4
dalam menaikkan NSP didapat melalui persamaan0,04x + 78,65 sehingga pada
umumnya NSP>80 % didapat Persentase TBS Frakbie$ae32,75%.
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TBS Fraksi 5 dan Janjangan Kosong

Persentase TBS fraksi 5 dan janjangan kosong yasmaldn tinggi
menghasilkan NSP yang semakin rendah dengan selmatambahnya persentase TBS

Fraksi 5 dan Janjangan kosong di TPH; berarti m#&8 akan semakin menurun (NSP
semakin rendah).

$ 100,00

s - . R

§ 80,00 o ¢ MG aa S D SN .

©

& 60,00 y =-1,4855x + 90,6 .

& 40,00 R? = 0,386

& 20,00
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Persentase TBS Fraksi 5 & Janjangan Kosong (%)

Gambar 9. Grafik Hubungan antara persentase TBEsiFEadan Janjangan Kosong
terhadapNilai Sortasi Panen (NSP)

Nilai Sortasi Panen (NSP) masih berada dalam stavai@aho, (1996) untuk bahan baku
yang memenuhi syarat olah yang dianjurkan seb&sa08 % yaitu pada umumnya pada
persentase TBS fraksi 5 dan janjangan kosong sebe¥a. Akan tetapi mutu TBS ini
juga didukung dengan persentase TBS dengan Frakgj lainnya. Dari Gambar 9,
persentase TBS Fraksi 5 dan Janjangan kosong aatamrunkan NSP didapat melalui
persamaany = -1,48x + 90,60 sehingga pada umumnya NSP > 80 % didapat Pasgent
TBS Fraksi 5 dan Janjangan Kosong sebesar 7,16 %.

Indeks Pengutipan Berondolan (IPB)

Hubungan antara persentase TBS Fraksi [IPB terhablap Sortasi Panen
(NSP) ditampilkan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Grafik Hubungan antara IPB terhadap Soaasi Panen (NSP)

Nilai Sortasi Panen (NSP) masih berada dalam stawai@aho, (1996) untuk bahan baku
yang memenuhi syarat olah yang dianjurkan seb&sa08 % yaitu pada umumnya pada
persentase Indeks Pengutipan Berondolan sebesar98-1 Akan ini juga didukung

dengan persentase TBS dengan Fraksi yang lainrara.(ambar 11, persentase Indeks
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Pengutipan Berondolan dalam menurunkan NSP didapktui persamaayn = -0,44x +
88,30 sehingga pada umumnya NSP>80 % didapat Persemagks Pengutipan

Berondolan sebesar 15 %.

Korelasi merupakan angka yang menunjukkan aratkdatnya hubungan antara
sdua variabel atau lebih. Kuatnya hubungan dingaitakalam besarnya koefisien
korelasi. Nilai koefisien korelasi (r) antara masmasing fraksi TBS (fraksi 00,0, 1,
2&3,4 dan 5 & JJK serta IPB) terhadap NSP dapétaliPada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai koefisien korelasi (r) antara Frak8S terhadap NSP (data bulan Januari
2003 s/d Februari 2005)

D3 s/d 18 Februari 2

Fraksi TBS NSP

Fr.00 -0.438
Fr.0 -0.709
Fr.1 0.059
Fr2&3 0.298
Fr.4 0.034
Fr.5 & JJK -0.621
IPB -0.252

Signifikan secara statistik dengan uji t-studendgé#araf signifikasix = 0.05

Tabel 6. menunjukkan nilai koefisien korelasi y@ng signifikan setelah uji
signifikasi pada tarafi = 0.05 antara Fraksi TBS terhadap Nilai SortasieRa(NSP)
adalah fraksi 00, 0, 5 dan Janjangan Kosong. Besdlnya nilai koefisien korelasi yang
diperoleh menunjukkan kuat atau lemahnya hubungsaravariabel bebas (X) dengan
variabel tidak bebasnya (Y). Dengan demikian fra85 yang bisa digunakan sebagai
prediktor untuk NSP adalah fraksi TBS yang memikifisien korelasi terbesar yaitu
Fraksi 0 (r = -0.709). Sedangkan persentase frak®2 3, 4 dan Indeks Pengutipan
Berondolan tidak berpengaruh nyata terhadap NSBKSFITBS yang mempunyai
pengaruh besar terhadap penurunan NSP adalah mamyaitu fraksi 00, O dan Fraksi

5 dan Janjangan kosong.

Pola hubungan antara fraksi TBS (Fraksi 00, 0, &324 dan 5 & JJK serta
IPB) terhadap IPB dapat dilihat pada persamaarmeseberikut;
Y =105, 652— 0,054~ 3,309X% — 0,0009% — 0,098% — 0,271% — 1,158% — 0,235X%
Persamaan regresi diatas menghasilkan koefisiezldsdbiganda (R) yang sangat
kuat yaitu 0,961 Nilai koefisien korelasi (R) inemurut Sugiyono (2003) menunjukkan
tingkat hubungan yang sangat kuat. Pada keadadreksi TBS secara bersama-sama

memberikan kontribusi sebesar 96,10% terhadap 188Para parsial persentase fraksi
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TBS vyaitu fraksi 00, 0, dan 5 dan Janjangan kosodbgrpengaruh nyata terhadap
penurunan NSP dengan memberikan kontribusi béfturut sebesar 19,18 %, 50,26%,
dan 38,56 %. Fraksi TBS yang memberikan kontribersiesar yaitu fraksi 0. Pengaruh
yang lebih besar terhadap penurunan NSP yaiturgassebuah mentah yang terdiri dari
fraksi 00 dan fraksi 0 sedangkan ppersentase fraBS yaitu fraksi 1, 2 dan 3
berpengaruh dalam meningkatkan NSP dengan membékikatribusi secara berturut-
turut sebesar 0,35 % dan 8,88 %. Hal ini sejalargae Naibaho (1996) bahwa buah
yang mentah akan mengurangi rendemen CPO. Buahmiantah masih mengandung
sedikit minyak. Menurut Naibaho dan Manurung (199%grajat kematangan buah
secara bersama-sama memberikan keragaman terreadignen CPO sebesar 62,42%
dan rendemen inti sebesar 78,87%. Menurut Loetbh&98) dalam Murtadlo, (2004)
tandan buah yang sampai di pabrik harus 70- 80 réliritelari fraksi cukup matang,
matang dan lewat matang, jika diterima tandan dariu misalnya 40 % dari fraksi
cukup matang, matang, dan lewat matang, kemudpantdrdiri dari fraksi busuk maka
pabrik akan sulit melaksanakan proses pengolahlnsusnya proses perebusan.
Menurut Naibaho dan Lubis (199@xlamSianturi, (2005) peningkatan produksi minyak
sawit dan inti yang didukung dengan peningkatanunaitan menambah kemampuan
bersaing dengan komoditas sejenis. Hal tersebuatddigapai, akan tetapi terlebih
dahulu dilakukan pengendalian kinerja panen. SetaifKegiatan dalam pengendalian
bahan baku adalah pengendalian pemanenan, pengamgkan sistem sortasi. Tidak
jarang terjadi kerugian-kerugian di pabrik kelapavis (perusahaan perkebunan) akibat
lemahnya atau kurangnya perhatian manajemen tgrhaslatem pemanenan,
pengangkutan dan sortasi khususnya pada waktu pamaakpeakseasorfAnonym,
1995). Dengan demikian diharapkan perusahaan dapangkaji lebih lanjut
pengendalian pengangkutan yang dapat menunjanghesilan panen.

Hasil Penimbangan terhadap Fraksi 00, 0 dan belamdidak Terkutip

Hasil penimbangan yang telah dilakukan di TPH-TR¥teling V dan
perhitungan berat berondolan yang tidak terkutip dauah mentah di TPH Afdeling

selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Penimbangan TBS Mentah (kg) dan Bdwtan di TPH (kg)

Jalur/ TBS di| TBS TBS Produksi TBS Buah| Berondolan di
Pohon . mentah | TBS (kg) Mentah TPH (kg)

Sub Blok di TPH
(tandan) (tandan) (tandan) (kg)

1 729 724 0 15.566,00 | 0,00 511,00
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2 407 0 8.750,50 0,00 240,00
3 529 10 11.37350 | 221,40 323,00
4 110 110 0 2.365,00 0,00 73,00
5 746 743 1 15.97450 | 24,73 406,00
6 494 490 18 11053500 | 431,82 312,50
7 2235 | 1380 | 2 29.670,00 | 45,10 930,00
8 353 351 8 7.546.50 194,24 245,00
9 1320 | 1317 | 6 28.31550 | 147,66 1001,00
10 1006 | 1002 | 2 21.543,00 | 46,12 568,00
11 307 307 0 6.600,50 0,00 195,00
12 252 249 0 5.353,50 0,00 165,00
13 1155 | 1181 | 2 24.746,50 | 4546 732,00
14 958 958 0 20.597,00 | 0,00 569,00
15 726 726 14 15.609,00 343,00 430,00
16 501 501 3 10.771,50 | 66,93 312,00
17 376 376 9 8.084,00 192,78 230,00
18 1025 | 1025 | 10 155 037,50 | 205,40 621,00
19 327 324 1 6.966,00 21,59 203,00
20 237 236 1 5.074,00 20,25 98,00
21 50 50 1 1.075,00 22,40 22,00
22 175 175 0 3.762,50 0,00 121,45
23 1084 | 1084 | 1 23.306,00 | 19,55 652,70
24 2383 | 2383 | 19 51.234,50 | 469,49 1665,36
25 819 819 17 17.608,50 377,40 521,56
26 151 151 3.246,50 40,92 90,00
27 345 345 0 7.417,50 0,00 275,00
28 70 64 0 1.376,00 0,00 44,00
29 130 130 1 2.795,00 22,64 82,00
30 160 158 12 3.397,00 281,88 102,00
31 163 163 3.504,50 0,00 141,42
32 280 278 5.977,00 0,00 70,50
33 307 307 19 6.600,50 409,26 169,00
34 675 673 0 14.469,50 | 0,00 333,00
35 90 89 0 1.91350 | 0,00 75,00
36 216 216 0 4.644,00 | 0,00 142,00
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37 564 558 3 11.997,00 | 74,01 403,00
38 138 138 1 2.967,00 | 21,65 72,00
39 405 405 1 8.707,50 | 24,35 291,00
40 186 186 1 3.999,00 | 24,12 131,00
41 647 640 0 13.760,00 | 0,00 421,00
42 184 184 1 3.956,00 | 21,09 103,00
43 55 54 0 1.161,00 | 0,00 29,00
v 100 100 3 2.150,00 | 91,11 69,00
45 295 293 0 6.299,50 | 0,00 158,00
46 172 172 9 3.698,00 |20862 | 106,00
47 198 196 0 4.214,00 | 0,00 120,00
48 131 131 0 2.816,50 | 0,00 98,00
49 185 185 0 3.977,50 | 0,00 101,00
50 80 7 0 1.65550 | 0,00 37,00
IML 24242 | 23310 | 178 | goi1em00 | 411407 | 14.81049

Tabel 8. Keberhasilan Panen

Efisiensi TBS yand Buah Masak dalam Produksi TBS (%eBerondolan yang tida
terangkut (%) terkutip (%)

96,15 99,18 72,63

Berdasarkan hasil perhitungan faktor-faktor yangneméukan keberhasilan
panen menunjukkan bahwa jumlah TBS yang dipanepotbn Afdeling V secara
keseluruhan sebanyak 24.242 TBS dari tanaman t8diLg62 pohon, dengan demikian
rerata TBS yang dihasilkan 1 tandan/pohon/hari.ldnTBS yang tidak terangkut
sebanyak 939 TBS. Berati TBS yang tidak terangkbesar 3,85 %. Dengan demikian
efisiensi keberhasilan panen berdasarkan jumlahyE®g diperoleh Afdeling V sebesar
96,15%. Hal ini dikarenakan topografi areal perkebu afdeling V antara 15-25
menyebabkan TBS tidak terangkut semua ke TPH. Dedgemikian adanya buah yang
tidak terangkut tersebut dapat menurunkan potensiyksi hasil panen. Hal inilah yang
menyebabkan realisasi produksi TBS afdeling V tidaémenuhi target perusahaan.
Selain itu produksi TBS yang diperoleh Afdeling &amna penelitian secara keseluruhan
sebanyak 501.165,00 kg terdapat 4.114,97 kg buaitamegFr.00 dan Fr.0) dengan
demikian diketahui tingginya produktifitas TBS yadgasilkan masih mengandung
buah mentah. Berdasarkan standar NSP (%) perusghadak kriteria Fr.00 dan Fr.0 =
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0 %. Berarti adanya buah mentah di TPH menca@ % dari produksi TBS yang
dihasilkan. Sehingga efisiensi produksi TBS berdasa buah mentah di TPH yaitu
99,18 %. Tidak ditemukannya buah mentah di TPH palda 1, 2, 11, 12, 22, 27, 28,
31, 32, 34, 35, 36, 43 dan 47-50. Hal ini didugeeka jalur-jalur tersebut lebih dekat
dengan jalan poros selain itu pengawasan pemaniefém ketat Sedangkan hasil
perkiraan berondolan yang tidak terkutip menunjaklkahwa berondolan belum mampu
dikutip sekitar 5580,30 kg berarti sekitar 27,37&hikangan berondolan (Tidak terkutip)
dari total pendugaan beondolan yang seharusnya Ad@deling V mampu mengutip
berondolan sebesar 70,80 %. Hal ini dikarenakarogigfi areal perkebunan ini
bergelombang/berbukit, akan tetapi apabila padaEsEmanenan diawasi dengan ketat
dan premi terhadap berondolan dinaikkan kemungkb®snndolan yang tidak terkutip
dapat dikurangi. Berarti produksi dapat ditingkatkBengan adanya berondolan yang
tidak terkutip maka potensi produksi hasil panepatlanenurun selain itu juga mampu
menurunkan rendemen karena kandungan minyak aindaérondolan sangat tinggi.
Hasil perhitungan faktor-faktor yang mempengarukbéchasilan panen ini
menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara hardpen kebun dengan hasil yang
dicapai. Hal ini disebabkan karena pihak kebunetbampu menghasilkan TBS yang
baik. Selain itu adanya penetapan basis panen B®Z[5 Ha/hari) yang mendorong
pemanen memanen buah mentah. Jika hal tersebptdigsiukan oleh pemanen tentu
pihak kebun tidak akan bisa memenuhi target NSRy ytatah ditetapkan, sedangkan
target tersebut merupakan suatu cara untuk menijj@ardanutu bahan baku yang akan
masuk ke pabrik. Salah satu tindakan yang perlakdian untuk menghindari hal
tersebut adalah pihak kebun mengawasi pelaksanaimanenan dan sortasi di TPH,
apabila ditemukan buah mentah di TPH, maka dikenalenda atau potongan kepada
pemanen. Dengan demikian, dapat mengurangi buatamdi TPH pada Afdeling V.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kinerja panen (ton/ha) yang diperoleh Afdeling V. Rfricinal selama tahun 2004
dan Januari-Februari 2005 belum berada dalam tgrgetsahaan, namun telah
stabil dan terkendali dari waktu ke waktu. Kinepanen yang diperoleh tahun
2004 dan Januari-Februari 2005 adalah 0,05 tordhafan 0,04 ton/ha/hari
sedangkan target perusahaan 0,07 ton/ha/hari Géridh/ha/hari.

2. Rerata Nilai Sortasi Panen (NSP) yang dinilai dnpat Pengumpulan Hasil (TPH)
Afdeling V selama 18 Januari -18 Februari 2005 sab&9,26% belum memenuhi

684



Prosiding
Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2007
Universitas Lampung, 27-28 Agustus 2007

standar literatur, Naibaho, 1996 (>80 %) dan relrad@ks Pengutipan Berondolan
sebesar 20,88 % telah mencapai standar IPB>8%.

Berdasarkan jumlah TPH yang ada di Jalur/sub bibR dli Afdeling V,
12 % TPH menghasilkan TBS dengan NSP yang konsisenpanen (TPH di
jalur/sub blok 4, 12, 5, 9, 28, dan 2), 34 % TPHganenghasilkan TBS dengan
NSP yang mendekati konsisten tiap panen (TPH di jal, 40, 25, 42, 13, 11, 24,
48, 45, 37, 35, 34, 15, 19, 27, 29, dan 28), da#54PH yang menghasilkan TBS
yang tidak konsisten tiap panen (TPH di jalur 339, 16, 32, 14, 49, 10, 44, 3,
47,17,18,1, 43, 50, 20, 46, 36, 26, 31, 8, P243, 21, dan 33).
Hubungan antara fraksi Tandan Buah Segar (TB&ju ¥r.00, Fr.0, Fr.1, Fr. 2
dan 3, Fr.4, dan Fr. 5 dan Janjangan Kosong sedieks Pengutipan Berondolan
(IPB) terhadap Nilai Sortasi Panen menunjukkan hgho yang sangat kuat
dengan koefisien korelasi sebesar 0,96 dan berpgmdaesar terhadap Nilai
Sortasi Panen (NSP). Fraksi TBS dan IPB secaraam@rsama memberikan
kontribusi sebesar 96,10% terhadap NSP. Fraksi y@f§ mempunyai pengaruh
dalam menurunkan NSP adalah fraksi 00, 0 dan darrbJanjangan kosong dan
fraksi yang mempunyai pengaruh terbesar dalam mekan NSP adalah TBS
Fraksi 0 sebesar 50,26 % sedangkan fraksi yang omgyap pengaruh terbesar
dalam meningkatkan NSP adalah fraksi 1, 2 dan §dag mempunyai pengaruh
terbesar dalam meningkatkan NSP adalah fraksi Zd@tesar 8,88 %.
Perhitungan faktor-faktor yang menentukan kebeldragpanen diperoleh bahwa
TBS yang tidak terangkut ke TPH sebanyak 3,85 %jdardah TBS yang dipanen
di pohon(efisiensi jumlah TBS yang diperoleh AfdglvV = 96,15%) dan produksi
TBS yang diperoleh masih terdapat buah mentah ¥&i0 dan Fr.0 yaitu sebesar
0,82% (produksi TBS berdasarkan buah masak di TF39,£8%). Adanya buah
mentah ini mampu meningkatkan berat produksi TBSgde kualitas TBS yang
rendah. Sedangkan berondolan yang tidak terkupprilirakan sebanyak 27,37%
(efisiensi keberhasilan panen berdasarkan Berabrilefan tidak terkutip =

72,63%) yang mampu menurunkan rendemen produk.akhir

Saran

1.

Pihak manajemen kebun perlu memperbaiki sistemmpdaa bahan baku agar
hasil panen yang diperoleh selalu berada dalanett@gyusahaan dan konsisten
sepanjang tahunnya (terkendali).

Pihak manajemen kebun perlu memperbaiki sistem gveagan terhadap mutu

baha baku agar perolehan nilai sortasi panen déek$npengutipan berondolan
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konsisten dari waktu ke waktu dan mempertahankannya jika NSP yang ada telah
sesual dengan target perusahaan dan standar literatur.

3. Perlu kebijakan-kebijakan yang lebih tegas terhadap pemanen yang memanen
buah mentah dan tidak mengutip berondolan secara bersih dipiringan agar
kuditas TBS yang diperoleh tetap baik dengan produks tinggi tanpa ada buah
mentah.
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